BAB V
Kesimpulan

. Ekstrak etanol daun sirih merah ( Piper crocatum Ruiz & Pav) dosis 50
mg dan 100 mg/kb bb memiliki aktivitas antiinflamasi.

. Ekstrak etanol daun sirih merah dosis 50 mg/kb bb memiliki aktivitas
antiinflamsi yang lebih baik dibandingkan ekstrak etanol dosis 100 mg/kg
bb.

. Penggunaan ekstrak etanol daun sirih merah sebagai antiinflamasi selama
7 hari lebih aman untuk lambung dibandingkan dengan natrium

diklofenak.

Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas
antiinflamasi fraksinasi ekstrak daun sirih merah terhadap tikus putih galur
wistar.

. Perlu dilakukan penelitian aktivitas antiinflamasi menggunakan metode
lain seperti metode eritema dengan induksi ultraviolet

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek samping NSAID yang
bersifat selektif COX - 2 terhadap jantung maupun ginjal tikus putih galur

wistar.
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HASIL DETERMINASI TUMBUHNAN

Nama Sampel : Piper crocatum Ruiz & Pav.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) dan
Mangion, C.P. (2011):

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 | b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808¢-809b-8 10b-811a-812b-815b-816b-8 1 8b-820b-82 | b-822a-

823b __23. Piperaceae
1b-2b-3b __J. Piper

| —Plli_ir' crocatum Ruiz & Pav.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus . terma semusim, memanjat atau menjalar, panjang tanaman dapat mencapai sckitar 5-10 m
Akar . akar serabut, tipe akar pelekat, melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang,
berwama putih kotor atau putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang  batang bulat, hijau
merah Keunguan, beruas-beruas dengan panjang ruas 3-8 cm, pada setiap buku tumbuh satu daun,
permukaan hicin, Daun : daun tunggal, berseling atau tersebar, bentuk daun jantung-bulat telur hingga
bulat telur-lonjong, panjang daun 6.1-14.6 cm, lebar daun 4-94 cm, permukaan atas daun agak
cembung dan mengkilat, permukaan bawah daun mencekung dengan pertulangan daun yang menonjol,
pertulangan daun menyirip, permukaan atas daun licin mengkilat, permukaan bawah daun kusam, wamna
dasar daun hjjau pada kedua permukaannya, bagian atas hijau dengan gans-garis merah jambu
kemerahan, permukaan bagian bawah hijau merah tua keunguan, bila diremas menghasilkan lendir serta
aromanya wang, tangkai daun hijau merah keunguan, panjang 2.1-6.2 cm, pangkal tangkai daun pada
helaian daun agak ke tengah sekitar 0.7-1 cm dari tepi daun bagian bawah. Bunga - bunga majemuk upe
bulir, di keuak daun, bunga berkelamin satu, berumah satu, bersifat aktinomorf, pelindung bunga
(braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat telur terbalik, panjang | mm; bulir bunga jantan
panjangnya sckitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang san yang pendek, bulir bunga betina panjangnya
sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna putih hingga hijau kekuningan. Buah buah
buni bentuk bulat. Biji - berjumliah | tiap buah, bentuk bulat.

Surakana, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
Dr. Nita Eukawati, M Si : S Z\/nn, SSi,MSi
NIP 19710426 199702 2 001 /NIP 19800705 200212 1 002

Mengetahu
Kepala Program Studi Biologi FMIPA UNS

_Dr. Ratna

tyarthngsth. M Si
14 199903 2 001
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Lampiran 2. Surat keterangan ethical clearance
81912019 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor : 1.004 / Vill /| HREC / 2019

thics Commifl

he Health Research gL MOSWarg
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify,
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulk gan ini y

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji antiinflamasi ekstrak etanol daun sirih merah (Piper Crocatum Ruis & Pav ) dan § rhadap g
Principal investigator : Madyo Adrianto
Peneliti Utama 22164908A

Lab ium F;
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi dan
{ Universitas Sebelas Maret

Location of research
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

di.com/komisi-etik thi /22164908A-0569
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Lampiran 3. Surat bukti pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
Mencit putih jontan v Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Madyo Adrianto

Nim 122164908 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian

surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 25 November 2019
Hormap; kami

Sigi amono
‘ABIMAQYU FARM"



Lampiran 4. Foto alat dan bahan

Serbuk sirih merah

s
4

Tius putih galur wistar

pletismometer
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Mikroskop

Tissue processor

Cold embeding

Embeding
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Lampiran 5. Hasil penetapan kelembapan dan kadar air

Hasil penetapan kadar air ekstrak daun sirih merah
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen daun sirih merah

1. Perhitungan rendemen daun kering terhadap daun basah
bobot daun kering
x100 ¢
bobot daun basah 00 %

2500 2500 mg
9000 m,

Rendemen daun kering (%) =

Rendemen daun kering (%) = >< 100 % = 27,777 % b/b

2. Perhitungan rendemen daun kerlng terhadap serbuk
bobot serbuk

0, Pt t— V)
Rendemen serbuk (%) bobot daun kering x100 %
Rendemen serbuk (%) = 2250(?3 M8 » 100 % = 83,2 % b/b

3. Perhitungan rendemen ekstrak terhadap serbuk

bobot ekstrak kental

Rendemen ekstrak (%) = obot serbuk x100 %

Rendemen ekstrak (%) = % 100 % = 15,513 % b/b
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Lampiran 7. Hasil identifikasi kandungan kimia daun sirih merah

Ekstrak

Flavonoid

Serbuk

Flavonoid

Steroid

Steroid




Saponin

70

Saponin
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Alkaloid dragendorf

Alkaloid mayer

Alkaloid mayer

Alkaloid boucardat

Alkaloid boucardat
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok

1.

Kontrol negatif CMC Na 1%
Menimbang 1 gram CMC Na disuspensikan kedalam air suling ad 100 ml
Volume pemberian 1 ml / tikus
Perhitungan dosis Natrium diklofenak
Dosis Natrium diklofenak = 50 mg
Faktor konversi manusia ke berat tikus 200 gram = 0,0018
Dosis untuk tikus =50 mg X 0,018
=0,9 mg /200 gram BB tikus
=45 mg/kg BB

Larutan stok dibuat 0,5 % = 500 mg / 100 ml

=50 mg/10 ml

a. Dosis untuk tikus 180 gram = %gz %X 0,9mg/200 g bb tikus = 0,81 mg
Vol pemberian == O’?ngg X 1ml=0,162 ml
b. Dosis untuk tikus 200 gram = %g: %X 0,9mg/200 g bb tikus = 0,9 mg

Vol pemberian = 09mE o 1ml = 0,18 ml
Smg

c. Dosis untuk tikus 200 gram = %g: %X 0,9mg/200 g bb tikus = 0,9 mg

Vol pemberian = 09mE o 1ml = 0,18 ml
Smg

d. Dosis untuk tikus 190 gram = %g: x 0,9mg /200 g bb tikus = 0,855

mg
0,855 mg

Vol pemberian = X 1ml=0,171 ml

e. Dosis untuk tikus 200 gram = %g: %X 0,9mg/200 g bb tikus = 0,9 mg

Vol pemberian = 09mE o 1ml = 0,18 ml
Smg

Perhitungan dosis 50mg/kgBB ekstrak etanol daun sirih merah

. . . _0mg 5 _
Dosis untuk tikus 200 gram tikus = Tooog’ s 10 mg

Larutan stok dibuat 1 % = 1000 mg / 100 ml

=100 mg/10 ml
a. Dosis untuk tikus 200 gram = 10 mg/ 200 g tikus

Vol pemberian = 8 1ml = 1ml
10 mg
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b. Dosis untuk tikus 180 gram —;gg :x 10 mg/ 200 g tikus = 9 mg

Vol pemberian = 208 o 1 ml = 0,9 ml
10 mg
c. Dosis untuk tikus 200 gram = 10 mg/ 200 g tikus
Vol pemberian = e o 1ml = 1ml
10 mg
d. Dosis untuk tikus 200 gram = 10 mg/ 200 g tikus
Vol pemberian = LM o 1ml = 1ml
10 mg
e. Dosis untuk tikus 200 gram = 10 mg/ 200 g tikus
Vol pemberian = M w1 ml = 1ml
10 mg
. Perhitungan dosis 100mg/kgBB ekstrak etanol daun sirih merah

Dosis untuk tikus 200 gram tikus = 110 Ooogli

a. Dosis untuk tikus 200 gram = 20 mg/ 200 g tikus

-
P 20 mg

Vol pemberian = 2008 o 1 ml = 2ml
10 mg

b. Dosis untuk tikus 210 gram = % x 20 mg/ 200 g tikus = 21mg

Vol pemberian = 21M8  1ml= 2,1ml
10 mg
c. Dosis untuk tikus 200 gram = 20 mg/ 200 g tikus

Vol pemberian = 2008 1 ml = 2ml
10 mg
d. Dosis untuk tikus 200 gram = %gg x 20 mg/ 200 g tikus = 19mg
Vol pemberian = DO 1ml=19ml
10 mg
e. Dosis untuk tikus 200 gram = 20 mg/ 200 g tikus
Vol pemberian = 2008 1 ml = 2ml
10 mg

. Pembuatan karagenan 1%

Karagenan 1% = 1000 mg/100 ml = 100 mg/ 10 ml

1 x induksi =0,05 ml x 20 tikus =1 ml

Larutan stok = menimbang 100 mg karagenan di ad kan CMC sampai
10 ml



Lampiran 9. Uji antiinflamasi

Induksi karagenan

Terjadi inflamasi

Pengukuran volume udem
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Lampiran 10. Pengamatan makroskopis lambung tikus

Hasil pengamatan makroskopis lambung tikus

75

Kelompok kontrol negaif ( CMC-Na )




Kontrol positif
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Ekstrak 50 mg/kg bb




Ekstrak 100 mg/kg bb
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Kontrol normal
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Lampiran 11. Hasil skor tukak lambung tikus

Poin tukak

CMC skor tukak A skor keparahan B A+B

1 1 1 2

2 1 1 2

3 1 1 2
rata-rata = SD 1+0 1+0 20
Na. Diclo skor tukak A skor keparahan B A+B

1 6 6 12

2 2 2 4

3 1 1 2

rata —rata + SD 3 +£2,646 3 +£2,646 6 +4,320

ekstrak 50 mg skor tukak A skor keparahan B A+B

1 1 1 2

2 1 1 2

3 1 1 2
rata —rata+ SD 1+0 1+0 20
ekstrak 100 mg skor tukak A skor keparahan B A+B

1 1 1 2

2 1 1 2

3 1 1 2
rata —rata = SD 1+0 1+0 2+0
Normal skor tukak A skor keparahan B A+B

1 1 1 2

2 1 1 2

3 1 1 2
rata —rata+ SD 1+0 1+0 20
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Lampiran 12. Pengamatan mikroskopis lambung tikus

Kelompok

konrol negatif

Sel normal

Perbesaran 40 x

Sel normal

kontrol positif

Na diklofenak
dosis 4,5 mg/
kg BB tikus

Perbesaran 10 x

Terdapat nekrosis sel




Perbesaran 40 x

Terdapat nekrosis sel

kontrol uji
ekstrak dosis 50
mg/kg BB tikus

Perbesaran 10 x

Sel normal

Perbesaran 40 x

Sel normal

82
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Sel normal
Perbesaran 10 x
kontrol uji
ekstrak dosis
100 mg/kg BB
tikus
Sel normal
Perbesaran 40 x
Sel normal
kontrol normal
Sel normal
Perbesaran 40 x




Lampiran 13. Data udem

volume udem sebelum dikurangi T0

Kelompok perlakuan Waktu (Jam)
Tikus ke- TO T1 T2 [ T3 T4 | T5 | T6 | T24
1 0,015 | 0,045 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,038 | 0,033 | 0,025

0,015 0,04 0,04 | 0,04 | 0,038 | 0,038 | 0,035 | 0,023

2
3 0,02 0,05 0,045 | 0,047 | 0,035 | 0,035 | 0,03 | 0,023
4
5

CMC 0,02 0,05 0,05 | 0,045 | 0,045 | 0,045 | 0,039 | 0,028
0,02 0,04 0,05 0,05 | 0,048 | 0,04 | 0,04 | 0,025
Rata -rata | 0,018 | 0,045 | 0,045 | 0,044 | 0,041 | 0,039 | 0,035 | 0,025
SD 0,003 | 0,005 | 0,005 | 0,004 | 0,005 | 0,004 | 0,004 | 0,002
1 0,02 0,035 0,03 0,03 0,03 0,03 | 0,03 | 0,02
N 2 0,015 0,03 0,035 | 0,03 0,03 | 0,028 | 0,028 | 0,02
a.
3 0,015 0,03 0,03 0,03 0,03 | 0,028 | 0,028 [ 0,02
DIklofenak

. 4 0,015 0,04 0,035 | 0,035 | 0,035 | 0,03 | 0,03 | 0,022

dosis 4,5
5 0,02 0,025 | 0,027 | 0,02 0,02 0,02 | 0,02 | 0,02

mg/kg bb
Rata -rata | 0,017 | 0,032 | 0,031 | 0,029 | 0,029 | 0,027 | 0,027 | 0,020
SD 0,003 | 0,006 | 0,004 | 0,005 | 0,005 | 0,004 | 0,004 | 0,001
1 0,02 0,035 0,04 | 0,03 0,03 0,03 | 0,028 | 0,02

0,015 0,03 0,04 | 0,032 | 0,03 | 0,03 | 0,03 [ 0,019

dosis 50 0,02 0,04 0,04 | 0,04 | 0,035 | 0,033 | 0,033 | 0,02

2

Ekstrak 3 0,015 | 0,035 0,04 | 0,035 | 0,03 0,03 0,03 | 0,02
4
5

mg/kg bb 0,015 | 0,03 0,03 | 0,03 [ 0,025 | 0,025 [ 0,025 | 0,02

Rata-rata 0,017 | 0,034 | 0,038 | 0,033 | 0,030 | 0,030 | 0,030 | 0,020

SD 0,003 | 0,004 | 0,004 | 0,004 | 0,004 | 0,003 | 0,003 | 0,000

1 0,02 | 0,035 | 0,038 | 0,032 | 0,032 | 0,03 | 0,028 | 0,021

0,02 0,04 0,04 | 0,04 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,023

Ekstrak 0,015 0,04 | 0,045 | 0,032 | 0,03 | 0,03 | 0,023 [ 0,02

2
3

dosis 100 | 4 0,015 | 0,035 | 0,035 | 0,03 | 0,028 | 0,028 | 0,028 | 0,022

mg/kgbb |5 0,015 [ 0,045 | 0,05 | 0,04 | 0,035 ] 0,03 | 0,028 | 0,022

Rata -rata | 0,017 | 0,039 | 0,042 | 0,035 | 0,031 | 0,030 | 0,030 | 0,022

SD 0,003 | 0,004 | 0,006 | 0,005 | 0,003 | 0,001 | 0,003 | 0,001




Lampiran 14. Perhitungan AUC & % DAI

A. Perhitungan AUC

Auch =

tn-1

Kelompok kontrol negatif
(CMC-Na)
Replikasi 1x

Auct =222 (1. 0) = 0,015
Auc? =28B2020%8 (5 1y 0,027
AUCE =2222022 (3-2) =0,025
AUCH =2222222 (4-3) = 0,025
AUCS =2028%008 (5 4y =0,024
AUCS =222210018 (65)  =0,020
Aucr =228400 h46) =0252

AUC total = 0.389

Vtp_1+Vit,

(tn - tn—l)
kontrol positif Na. diklofenak

Replikasi 1 x

AUCE =225 (1.0)  =0,007
AUCE =222 (2-1) = 0,012
AUCE =222 (3-2) =001
AUCH =222 (4-3) =001
AUCS =222 (5-4) = 0,01
AUCE =222 (6-5)  =0,01
AUC* =222 24.6) =0,09

AUC total =0.15
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B. Perhitungan % DAI

% DAI :

Kelompok natrium diklofenak

_0.389-0.15

Replikasi1 = x 100 %
389

=61%

_0,383-0.246

Replikasi2 = x 100 %
0,383

=36 %

0,234 - 0,2415

Replikasi 3 =
0,234

x 100 %

=-3%

0.387 -0.305

Replikasi 4 = g

x 100 %

=21%

0.363 -0.012

Replikasi 5 =
0,363

x 100 %
=97 %

Rata —rata % DAL =42 %

AUCy, -AUCp

86

x 100%
AUCy,
Kelompok ekstrak 50 mg
Replikasi 1 = 9389 0069 ¢ 100 %
0,389
=82 %
Replikasi 2 =222-22% 100 9%
0,383
=31%
Replikasi 3 = 02340292 ¢ 100 %
0,234
--25%
Replikasi 4 = 2227221+ 100 9%
=45 9%
Replikasi 5 = 2222395+ 100 9%
0,363
= 44%

Rata —rata % DAI =35 %
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Lampiran 16. Hasil statistik uji antiinflamasi

Hasil analisa data AUC

88

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
kelompok N Percent N Percent N Percent
hasil |cmc 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
na diklo 100.0% 0 0.0% 5] 100.0%
ekstrak 50 51 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
mg
ekstrak 100 51 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
mg
Descriptives
Statisti | Std.
Kelompok c Error
hasil |cmc Mean .13423| .070148
95% Confidence Interval | Lower -
for Mean Bound .06054
Upper 32899
Bound
5% Trimmed Mean 12727
Median .07746
Variance 025
Std. Deviation 15685
6
Minimum .000
Maximum .394
Range .394
Interquartile Range 258
Skewness 1.513 913
Kurtosis 2.225 2.000
na diklo |Mean 43068 | .055714
95% Confidence Interval | Lower 27599
for Mean Bound
Upper .58536
Bound
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5% Trimmed Mean 42837
Median .38406
Variance .016
Std. Deviation 12458
0
Minimum 289
Maximum .614
Range 325
Interquartile Range 218
Skewness .703 913
Kurtosis .080 2.000
ekstrak 50 | Mean 41560 .043515
mg 95% Confidence Interval | Lower 29479
for Mean Bound
Upper .53642
Bound
5% Trimmed Mean 41310
Median 42131
Variance .009
Std. Deviation .09730
2
Minimum 311
Maximum .566
Range 255
Interquartile Range .166
Skewness .888 913
Kurtosis 1.005 2.000
ckstrak Mean .39073| .035813
100 mg 95% Confidence Interval |Lower 29130
for Mean Bound
Upper 49016
Bound
5% Trimmed Mean 39163
Median 40743
Variance .006
Std. Deviation .08008
0
Minimum 278
Maximum 487
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Range 208
Interquartile Range .146
Skewness -.429 913
Kurtosis -.376 2.000
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil |cmc 241 5 200" .862 5] .235
na diklo 246 5 200" 951 51 .741
ekstrak 50 mg 245 51 2007 935 50 .634
ekstrak 100 183 5 200" .983 5| .949
mg
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Oneway
Descriptives
hasil
95%
Confidence
Interval for
Std. Mean
Devia | Std. [Lower| Upper |Minimu| Maxim
N | Mean | tion Error |Bound| Bound m um
cmc 5| .13423].15685| .07014 - .32899 .000 394
6 8| .0605
4
na diklo 5| .43068| .12458| .05571| .2759| .58536 .289 .614
0 4 9
ekstrak 50 5| .41560].09730| .04351| .2947| .53642 311 .566
mg 2 5 9
ekstrak 100 5| .39073| .08008| .03581| .2913| .49016 278 487
mg 0 3 0
Total 20| .34281]|.16513| .03692| .2655| .42010 .000 .614
7 6 2
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil |Based on Mean 708 3 16 .561
Based on Median 270 3 16 .846
Based on Median and 270 3 11.190 .846
with adjusted df
Based on trimmed mean .650 3 16 .594
ANOVA
hasil
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 294 3 .098 7.002 .003
Within Groups 224 16 .014
Total S18 19
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
IDependent Variable: hasil
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
) Difference Std. Lower | Upper
(D kelompok | kelompok (I-)) Error | Sig. | Bound | Bound
Cmc na diklo -2964517| .074836| .006| -.51056]-.08234
ekstrak 50 281376 | .074836| .008| -.49548|-.06727
mg
ekstrak 100 -.256503"| .074836| .016| -.47061 | -.04240
mg
na diklo cme 296451°| .074836| .006| .08234| .51056
ekstrak 50 .015075| .074836| .997| -.19903| .22918
mg
ekstrak 100 .039949| .074836| .950| -.17416| .25406
mg
ekstrak 50 | cmc 281376"| .074836| .008| .06727| .49548
mg na diklo -.015075| .074836| .997| -.22918| .19903
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ekstrak 100 024873| .074836| .987| -.18923| .23898
mg
ekstrak 100 | cmc 256503"| .074836] .016| .04240| .47061
mg na diklo -.039949| .074836| .950| -.25406| .17416
ekstrak 50 -.024873| .074836| .987| -.23898| .18923
mg

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

Hasil

Tukey HSD*

Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2
Cmc 5 .13423
ekstrak 100 mg 5 .39073
ekstrak 50 mg 5 41560
na diklo 5 43068
Sig. 1.000 .950

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.




Hasil analisa data persen DAI

kelompok
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent N Percent N Percent
hasil | na. diklo 5] 100.0% 0 0.0% 5| 100.0%
ekstrak 50 5| 100.0% 0 0.0% 5| 100.0%
mg
ekstrak 100 5| 100.0% 0 0.0% 5| 100.0%
mg
Descriptives
Statisti | Std.
Kelompok c Error
hasil |na. diklo Mean 42346 171566
95% Confidence Lower -
Interval for Mean Bound .05288
Upper .89980
Bound
5% Trimmed Mean 41857
Median .35640
Variance .147
Std. Deviation .38363
2
Minimum -.032
Maximum .967
Range 999
Interquartile Range 701
Skewness 466 913
Kurtosis -.286 2.000
ekstrak 50 | Mean 35377 .173680
mg 95% Confidence Lower -
Interval for Mean Bound .12844
Upper .83599
Bound
5% Trimmed Mean 36127
Median 43526
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Variance 151
Std. Deviation .38836
0
Minimum -.250
Maximum .823
Range 1.073
Interquartile Range .610
Skewness -.822 913
Kurtosis 1.966 2.000
ekstrak 100 | Mean 31608 | .103255
mg 95% Confidence Lower .02940
Interval for Mean Bound
Upper .60276
Bound
5% Trimmed Mean 31474
Median .30968
Variance .053
Std. Deviation .23088
6
Minimum .047
Maximum .609
Range .562
Interquartile Range 446
Skewness .144 913
Kurtosis -1.776| 2.000
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
hasil |na. diklo .169 5 200° 984 5 956
ekstrak 50 252 5/ 2007 929 5| 587
mg
ekstrak 100 175 5/ 2007  .965 5| .839
mg

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




95

Oneway
Descriptives
hasil
95%
Confidence
Interval for
Mean
Std. Upper
Deviatio | Std. | Lower | Boun | Minimu | Maxim
N | Mean n Error | Bound d m um
na. diklo 5].4234| .383632|.17156| -.05288| .8998 -.032 967
6 6 0
ekstrak 50 5]1.3537| .388360|.17368| -.12844| .8359 -.250 .823
mg 7 0 9
ekstrak 100 3160( .230886.10325| .02940( .6027 .047 .609
mg 8 5 6
Total 15].3644| .320145]|.08266| .18715| .5417 -.250 967
4 1 3
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil |Based on Mean 435 2 12 .657
Based on Median 261 2 12 774
Based on Median and 261 2 9.032 776
with adjusted df
Based on trimmed 421 2 12 .666
mean
ANOVA
hasil
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between .030 2 015 127 .882
Groups
Within Groups 1.405 12 A17
Total 1.435 14




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: hasil

Tukey HSD
95% Confidence
@) Mean Interval
(D kelompo | Difference (I- Lower Upper
kelompok |k J) Std. Error| Sig. Bound | Bound
na. diklo | ekstrak .069686| .216427| .945 -.50771| .64708
50 mg
ekstrak 107380 .216427| .874 -4] .68478
100 mg
ekstrak 50 |na. diklo -.069686| .216427| .945 -.64708| .50771
mg ekstrak .037694| .216427| 983 -.53970| .61509
100 mg
ekstrak na. diklo -.107380| .216427| .874 -.68478| .47002
100 mg ekstrak -.037694| .216427| 983 -.61509| .53970
50 mg
Homogeneous Subsets
Hasil
Tukey HSD*
Subset for
alpha = 0.05
kelompok N
ekstrak 100 mg 5 31608
ekstrak 50 mg 5 35377
na. diklo 5 42346
Sig. .874
Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
5,000.
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kelompok
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent N Percent N Percent
Hasil |Cmc 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
na.diklo 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
ekstrak 50 5| 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
mg
ekstrak 100 51 100.0% 0 0.0% 51 100.0%
mg
Descriptives
Std.
Kelompok Statistic | Error
hasil cme Mean .0353] .0184
1
95% Confidence Interval |Lower -.0159
for Mean Bound
Upper .0864
Bound
5% Trimmed Mean .0336
Median .0316
Variance .002
Std. Deviation 04117
Minimum .00
Maximum .10
Range .10
Interquartile Range .07
Skewness 1.100| .913
Kurtosis 987 2.000
na.diklo |Mean .0959] .0122
9
95% Confidence Interval | Lower .0618
for Mean Bound
Upper .1300
Bound




5% Trimmed Mean .0948
Median .0837
Variance .001
Std. Deviation .02749
Minimum .07
Maximum .14
Range .07
Interquartile Range .04
Skewness 1.501| .913
Kurtosis 2.383] 2.000
ckstrak | Mean .0869| .0078
50 mg 1
95% Confidence Interval | Lower .0653
for Mean Bound
Upper .1086
Bound
5% Trimmed Mean .0866
Median .0837
Variance .000
Std. Deviation 01746
Minimum .07
Maximum 11
Range .04
Interquartile Range .03
Skewness 411 913
Kurtosis -2.2221 2.000
ekstrak Mean .1079 .0086
100 mg 2
95% Confidence Interval | Lower .0840
for Mean Bound
Upper 1318
Bound
5% Trimmed Mean .1076
Median .1095
Variance .000
Std. Deviation .01928
Minimum .08
Maximum .14
Range .05
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Interquartile Range .03
Skewness 540 913
Kurtosis 1.415| 2.000
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic| df Sig. [Statistic| df Sig.
Hasil |Cmc .209 5 .200° .880 5 311
na.diklo 272 5 .200° .858 5 223
ekstrak 50 224 50 .200° .887 5 341
mg
ekstrak 100 266 50 .200° 950 5 735
mg
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
ANOVA
hasil
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between 015 3 .005 6.546 .004
Groups
Within Groups .013 16 .001
Total .028 19
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable: hasilk
Tukey HSD
95%
Confidence
Interval
Uppe
D Mean r
kelompo Difference (I- Std. Lower | Boun
k (J) kelompok J) Error Sig. Bound d
cme na.diklo -.06062"°| .01768 016 -.1112 -
.0100
ekstrak 50 05166 .01768 0451 -.1023 -
mg .0011
ekstrak 100 -.07263"| .01768 004 -.1232 -
mg .0220
na.diklo |Cmc 06062 01768 016 .0100| .1112
ekstrak 50 .00897| .01768 956 -.0416| .0596
mg
ekstrak 100 -.01201| .01768 904 -.0626|.0386
mg
ekstrak |Cmc 051667 01768 .045 .0011].1023
50 mg |na.diklo -.00897| .01768 956] -.0596| .0416
ekstrak 100 -.02097| .01768 6441 -.0716| .0296
mg
ekstrak |[Cmc 072637 .01768 .004 0220 .1232
100 mg |na.diklo .01201| .01768 904 -.0386] .0626
ekstrak 50 .02097| .01768 .644| -.0296| .0716
mg
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

hasil

Tukey HSD®

Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2
cme 5 .0353
ekstrak 50 mg 5 .0869
na.diklo 5 .0959
ekstrak 100 mg 5 .1079
Sig. 1.000 .644

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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